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BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc131774510]1.1 	Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) nomor 20 tahun 2003 mendefinisikan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Ernawati dkk, 2021).	Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat diperlukan oleh manusia guna untuk mengembangkan bakat dan potensinya. 
Alda, R & Hasanah (2023) menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya. Selain itu menurut pendapat dari Sihombing & Yarshal, (2023) bahwa pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh bangsa Indonesia dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seiring bertambahnya sumber daya manusia, maka terjadilah perubahan zaman, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, tingkat kecerdasan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. Pendidikan bukan hanya pengembangan manusia yang berakal tetapi juga akhlak dan keterampilan sehingga dapat bermanfaat bagi bangsa. Dengan pengembangan manusia dapat memungkinkan untuk meningkatkan kualitas setiap individu bertransisi menjadi lebih baik serta membuat sikap dari manusia menjadi lebih fokus serta mampu mengatasi masalah dan tantang yang dihadapinya (Asmara, 2023). Di era modern ini pendidikan harus mampu menumbuh kembangkan manusia yang memiliki kepribadian yang produktif, inovatif dan kreatif serta berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Pembelajaran matematika disekolah dasar sangat penting dikarenakan ilmu yang mereka dapat pada jenjang sekolah dasar akan sangat berpengaruh untuk ke jenjang berikutnya. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak peserta didik yang mengaku kesulitan dalam mempelajari matematika sehingga hasil belajar pada mata pelajaran matematika menjadi rendah. Haryanti (2021), mengemukakan bahwa pembelajaran matematika bagi siswa adalah pembelajaran yang dianggap rumit dan tugas guru bagaimana membuat pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan siswa dapat belajar di kelas dengan lebih aktif dalam pembelajaran. Ma'rup dkk, (2023). Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
	Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di UPT SDN 066668 Medan Johor, diketahui bahwasannya masih ada beberapa kendala seperti, siswa kurang menguasai materi dalam belajar matematika hal ini terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan, masih banyak siswa yang kebingungan dalam mengerjakannya. Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana pemahaman konsep matematika merupakan hal mendasar yang harus dimiliki siswa dalam proses belajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pada pembelajaran matematika dikelas IV yaitu dibawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu dengan rata-rata 59. Dari 25 siswa hanya sekitar 27% (9 siswa) yang dinilai memenuhi KKTP dan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKTP. 
	Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan cara berpikir dan bernalar siswa. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba mencari model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah matematika adalah pembelajaran berbasis proyek. Suatu pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, dan hasilnya kemudian akan ditampilkan.
	Pembelajaran Project Based Learning merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata. Langkah-langkah pelaksanaan berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil ,dan evaluasi pengalaman. Project Based Learning lebih menekankan pada kegiatan belajar yang relative berdurasi panjang, holistik-interdisipliner, berpusat pada pembelajar, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Dalam Project Based Learning siswa belajar dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen dan mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Project Based Learning mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam memecahkan sebuah permasalahan. Oleh sebab itu model pembelajaraan berbasis proyek dapat membangun nilai karakter peserta didik terutama pada kreatif dan rasa ingin tau.
	Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk mendeskripsikan pengaruh hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 066668 Medan Johor. Oleh karena itu, peneliti menarik kesimpulan judul yaitu “Pengaruh  Model  Project  Based Learning Pembelajaran  Matematika  Materi  Pecahan  Terhadap  Hasil  Belajar Siswa  Kelas  IV SD”.

[bookmark: _Toc131774511]1.2 	Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diindentifikasikan berbagai masalah berikut :
1.  Rendahnya nilai pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD. 
2. Siswa kurang menguasai materi dalam belajar Matematika.
3.  Masih banyak siswa yang kebingungan dalam mengerjakan soal Matematika. 
4.  Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep Matematika.
5.  Pada pembelajaran matematika belum menggunakan model pembelajaran.

[bookmark: _Toc131774512]1.3 	Batasan Masalah 
	Dari 5 permasalahan yang terindentifikasi , peneliti akan batasi pada satu masalah yaitu pengaruh model Project Based Learning pembelajaran  matematika  materi  pecahan  terhadap  hasil  belajar siswa  kelas  IV  SD.

[bookmark: _Toc131774513]1.4 	Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
	 Apakah model pembelajaran berbasis Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar?

[bookmark: _Toc131774514]1.5 	Tujuan Masalah 
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
	Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar.

[bookmark: _Toc131774515]1.6 	Manfaat Penelitian
		Penelitian diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun secara praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan model pembelajaran berbasis Project Based Learning dalam pembelajaran matematika sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih berkualitas.
2. Secara Praktis
	Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:
a. Siswa
	Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa menjadi senang belajar matematika, meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kritis, serta meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
b. Guru
	Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru memilih model pembelajaran matematika yang tepat untuk siswa, dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Peneliti
	Sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan penggunaan model problem based learning dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
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BAB II
KAJIAN TEORI

[bookmark: _Toc131774517]2.1 Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ) 
[bookmark: _Toc131774518]2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ) 
Hardini dan Puspitasari ( 2012 : 122 ) Pembelajaran berbasis proyek/ Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa meningkat. Sedangkan menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 152) Project Based Learning didefinisikan sebagai pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah.
Faizah (2015:29) mengatakan bahwa Project Based Learning merupakann strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui berbagai presentasi. PjBL merupakan model pembelajaran inovatif yanggmenekankan pembelajaran kontekstual melaluikkegiatan-kegiatan yang kompleks seperti memberi kebebasan peserta didikkuntuk bereksplorasi merencanakan aktivitasbbelajar siswa, melaksanakan proyek secara kolaboratif,.dan padaaakhirnya menghasilkan Produk.
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan PjBL adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk kerja proyek yang menghasilkan suatu produk dengan mengaitkan teknologi dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

[bookmark: _Toc131774519]2.1.2 Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ) 
Majid dan Rochman ( 2014: 164 ) karakteristik PjBL adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 
b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik. 
c. Peserta didik mendisain proses untuk menentukan solusi atau tantangan yang diajukan. 
d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah. 
e. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan. 
f. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 
g. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 
[bookmark: _Toc131774520]2.1.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
	Langkah-langkah Model  Project Based Learning  ada 4 menurut Mulyasa (2014: 145 ) adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.
b. Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui percobaan. 
c. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target.
d. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Peserta didik mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan
	Sedangkan menurut Yulianto, dkk ( 2017: 2 ) sintak PjBL ada 6 langkah, meliputi 
a. menentukan pertanyaan dasar
b. membuat desain proyek 
c. menyusun penjadwalan
d. memonitor kemajuan proyek
e. penilaian hasil
f. evaluasi pengalaman
Dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan langkah-langkah dari PjBL: 
a. Memberikan masalah yang kompleks kepada masing-masing sisiwa. 
b. Merencanakan cara yang akan di lakukan untuk membuat proyek. 
c. Menyusun jadwal pembuatan proyek. 
d. Melakukan investigasi proyek yang dirancang. 
e. Memonitor kemajuan proyek. 
f. Mempresentasikan proyek yang dibuat. 
g. Penilaian proyek. 
h. Evaluasi proyek. 
[bookmark: _Toc131774521]2.1.4 	Kelebihan Dan Kelemahan Project Based Learning (PjBL) 
Daryanyo dan Syaiful ( 2017: 247-248 ) mengungkapkan bahwa Model  Project Based Learning  mempunyai kelebihan dan kelemahan seperti berikut ini: 
a. Kelebihan Model  Project Based Learning  
1. Meningkatkan motivasi. Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan bahwa peserta didik suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras atas mencapai proyek. 
2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Banyak sumber yang mendiskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang ada. 
3. Meningkatkan kolaboratif dalam memecahkan proyek. 
4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Bagian dari peserta didik yang independen adalah bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang ada. Pembelajaran berbasis proyek yang secara baik memberikan kepada peserta didik pembelajaran dan praktek dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk penyelesaikan tugas. 
5. Increased resourve – management skill. Pembelajaran berbasis proyek diimplementasikan secara baik memberikan kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam organisasian proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk penyelesaikan tugas.
b. Kelemahan Model  Project Based Learning  
1. Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan masalah kedisiplinan, untuk itu disarankan mengajarkan cara melatih dan memfasilitiasi peserta dididk dalam menghadapi masalah. 
2. Memperlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk penyelesaian masalah. 
3. Memperlukan biaya cukup banyak. 
4. Banyak peralataan yang perlu disediakan. 
[bookmark: _Toc131774522]2.1.5 	Analisis Komponen Project Based Learning (PjBL) 
Joyce, dkk. (2009: 104-106) mengemukakanbbahwa setiap modelbpembelajaran memiliki unsur-unsur merupakan : 1. Sintaks;.2. Prinsip reaksi; 3. Sistem social; 
4. System pendukung; 5. Dampakiinstuksional dan dampak pengiring.BBerikut akan dianalisi. komponen pembelajaran Model Project Based Learning  berdasarkannteori Bruce Joyce: 
1. Sintakss 
Sintak merupakan urutannlangkah-langkah pembelajaran yangmmenunjuk pada tahap-tahap yang harus dilakukan oleh guru bila menggunakan model pembelajaran tertentu. Menurut Rais (2010: 8-9) sintak Model  Project Based Learning  adalah sebagai berikut: 
a. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang ( start with the big question ). 
b. Merencanakan proyek ( design a plan for the project ) 
c. Menyusun jadwal aktivitas ( creat a schedule ) 
d. Mengawasi jalannya proyek ( monitor the stundent and the progress of the project ) 
e. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan ( assess the outcome ) 
f. Evaluasi ( evaluate the experience ) 
2. Prinsippreaksi 
Prinsip interaksi adalah kegiatan yang menjadi gambaran perilaku guru dalam memberikan respon kepada siswa. Prinsip reaksi memberikan aturan permainan yang berlaku untuk setiap model pembelajaran. 
Di dalam model pembelajaran  Project Based Learning, guru berperan sebagaiffasilitator dan pembimbing siswa jika mengalami kesulitan. Memberikan penjelasan jika ada siswa yang merasa kesulitan. Kemudian, guru akan membina siswa untuk melakukan presentasi hasil produk atau karya di depankkelas. 
3. Sistemssosial 
Sistem social merupakan pola hubungan guru dengan siswa pada saat terjadinya proses pembelajaran (situasi atau suasana yang berlaku dalam. penggunaan metode pembelajaran. tertentu). 
Dalam. proses pembelajaran. kegiatan di dalam kelas akan fokus menghasilakn produk atau karya baik secara individu, kelompok atau kelas. Guru memfasilitasi siswa untuk menentukan tema, langkah-langkah pengerjaan sampai dengan penyelesaian proyek. 
4. Sistem. pendukung 
Sistem pendukung merupakan segala sarana bahan dan alat yang diperlukakn untuk. menunjang proses. Pembelajaran. secara optimal.. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran diperlukan komponen pendukung, seperti LCD, papan tulis, meja dan kursi. Selain itu guru menyiapakn RPP, LKS, dan. Lembar. evaluasi. 
5. Dampak intuksional dan dampak pengiring 
			Dampak. instruksioanal adalah hasil belajar. yang dicapai atau berkaitan langsung. dengan  materi. pembelajaran. Jadi,. dampak instruksional merupakan. kemampuan siswa yang diperoleh setelah. dilaksanakannya pembelajaran.

[bookmark: _Toc131774523]2.2 	Hasil Belajar 
	Menurut Bloom (Suprijono dalam Rahma Juanda) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); application (menerapakan); analysis (menguraikan, menentukan hubungan); synthesis (mengorganisasikan, merencanakan); dan evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving (sikap menerima); responding (memberikan respon), valuing (nilai); organization (organisasi); characterization (karakterisasi. Kemampuan psikomotorik meliputi initiatory, pre-rountie, dan rountinized.
Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh dari adanya proses pembelajaran, karena dari sesuatu yang dipelajari pasti ingin mendapatkan hasil yang optimal atau suatu prestasi pada diri seseorang. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru perlu memberi Pelatihan dan pengalaman yangdapat diberikan guru kepada siswa untukmenimbulkan kreativitas dan inovasi padasiswa biasanya melalui tugas yang diberikan. Salah satunya adalah LKPD (Lubis & Sukmawarti, 2022).
Menurut (Rahma Juanda) Hasil belajar adalah indikator keberhasilan siswa yang dapat terlihat secara langsung, dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Hasil belajar dapat diperoleh melalui tugas-tugas, PR, ulangan harian, UTS , dan ujian sekolah yang diberikan oleh guru. 
Dapat disimpulkan bahwa dari pendapat para ahli diatas hasil belajar ialah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pembelajaran tertent,sedangkan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

[bookmark: _Toc131774524]2.3 	Pembelajaran Matematika 
Matematika adalah cara berfikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan yang telah ada dan tidak dapat dilepaskan dari aktivitas manusia (Susanto dalam Rahma). Matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga pembelajaran matematika perlu diberikan sejak SD, bahkan TK.
Matematika ialah bahasa yang mengembangkan serangkaian makna dari pernyataan yang inginkan kita sampaikan. Uraian ini menunjukan bahwa matematika berkenaan dengan struktur dan hubungan yang berdasarkan konsep konsep yang abstrak sehingga diperlukan simbol-simbol untuk menyampaikannya. Simbol-simbol itu dapat mengoprasikan aturan-aturan dari struktur dan hubungannya dengan oprasikan yang telah diterapkan sebelumnya.
Menurut Fadillah (2020) bahwa Matematika di SD merupakan membentuk logika berpikir bukan sekedar pandai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis.
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran Matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan Matematika. Menurut Depdiknas (2001:9), kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, sebagai berikut:
1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.
2. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.
3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.
4. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran.
5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya.
6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara matematika.

[bookmark: _Toc131774525]2.3.1 Materi Pecahan
I.	INFORMASI UMUM
1.	Identitas Modul
Nama Penyusun	: Nurafni Mangunsong
Satuan Pendidikan	:  -
Tahun Penyusunan	: Tahun 2024 
Jenjang Sekolah	: Sekolah Dasar (SD)
Mata Pelajaran		: Matematika
Kelas/Fase/Semester 	: Kelas 4 / Fase B / 2
Materi Pokok		: Pecahan
Topik			: Pecahan Senilai
 Alokasi Waktu	: 4 JP ( 2 x Pertemuan )
2.	Kompetensi Awal
Mengenal Pecahan serta memahami Pembilang dan Penyebut
3.	Profil Pelajar Pancasila
1)	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2)	Berkebhinekaan global,dan
3)	Bernalar kritis

4.	Sarana dan Prasarana
1)	Fasilitas
-	Buku Pelajaran
-	LKPD
-	Proyektor 
-	Speaker Meeting
-	Laptop
-	Chromebook 
2)	Peralatan dan Bahan
-	Alat Tulis
-	Spidol
-	Penggaris
-	Penghapus
3)	Materi dan Media Pembelajaran
-	PPT
-	Video
-	File Phet Simulation
-	Bahan Ajar 
-	Media Kongkret ( Uang, Kertas )
5.	Target Peserta Didik 
1)	Peserta didik reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
2)	Peserta didik dengan gaya belajar auditori dan Visual
6.	Model pembelajaran
1) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2) Pendekatan Saintific dan TPACK 
3) Metode Ceramah, diskusi dan penugasan.
4) Moda Luring
II.	KOMPONEN INTI
1.	Tujuan Pembelajaran
1)	Dengan diskusi (C) Siswa (A) dapat menemukan pecahan senilai (B) dengan tepat (D).(C4)
2)	Melalui media konkret (C) Siswa (a)dapat membuktikan pecahan senilai (B) dengan tepat (D). (C5)
2.	Pemahaman Bermakna
Pada pembelajaran tentang pecahan ini, siswa melakukan kegiatan Proyek Game berkaitan dengan Pecahan dalam Simbol dan Gambar.
3.	Pertanyaan  Pemantik 
1)	Apa itu senilai
2)	Kenapa disebut pecahan Senilai.	

[bookmark: _Toc131774527]2.4 	Penelitian Relavan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asmara dwi, dkk (2024) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan desain True-Experimental, dengan bentuk Posttest Only Control Design. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 10 Sitiung dan SDN 07 Sitiung, Kabupaten Dharmasraya. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa kelas IV. Instrumen pengumpulan data yang digunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan isian sebanyak 5 butir yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 83,00 dan kelas kontrol 65,90. Uji hipotesis menggunakan Uji-t diperoleh hasil sig < (0,000 < 0,05) yang berarti Uji-t menolak keberadaan H0 dan menerima keberadaan Ha, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran project based leraning di kelas IV SD.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rani, dkk (2021) dengan judul Pengaruh Metode PJBL Terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana pemahaman konsep matematika. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga siswa terbiasa mendapatkan informasi atau pengetahuan terkait materi pelajaran tanpa melalui proses menemukan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa.. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan desain eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan pre test, post test, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan perbedaan nilai antara Post-test dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh nilai terendah pada kelas pres test yaitu 40, sedangkan nilai tertingginya yaitu 83.3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai rata- rata dari kelas pres test yaitu 70. Nilai terendah pada kelas pres test yaitu 60, sedangkan nilai tertingginya yaitu 100. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata dari kelas pres test yaitu 83.3. Model pembelajaran project based learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Implikasi penelitian ini diharapkan dengan menerapkan model PJBL ini hasil belajar siswa meningkat, dan siswa lebih mudah memahami konsep matematika dalam proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia, A dkk (2024) dengan judul Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan tipe nonequevalent control grup desaign. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar observasi yang dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,000<0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti bahwa model project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh sintaks project based learning, project yang dihasilkan, suasana pembelajaran, minat belajar, dan motivasi siswa.
[bookmark: _Toc131774528]2.5 Kerangka Berpikir 
[bookmark: _Toc131774529]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan tipe nonequevalent control grup desaign. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar observasi yang dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,000<0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti bahwa model project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh sintaks project based learning, project yang dihasilkan, suasana pembelajaran, minat belajar, dan motivasi siswa. Berikut kerangka berfikir pada penelitian ini :
Masalah yang Ada
di Sekolah :

1. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.
2. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas pada mata pelajaran matematika.

Langkah- Langkah
Pembelajaran Berbasis project based learning



Pembelajaran Berbasis project based learning

Tujuan Model
Pembelajaran
Berbasis project based learning




Pengaruh  Model  Project  Based Learning   Pembelajaran  Matematika  Materi  Pecahan  Terhadap  Hasil  Belajar Siswa  Kelas  IV SD




2.6 Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (dalam Jihan) menjelaskan bahwa, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian masalah yang didasarkan atas teori yang relavan. Berdasarkan uraian yang diatas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Adanya Pengaruh model Project Based Learning pada hasil belajar siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas IV SD”
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METODE PENELTIAN

[bookmark: _Toc119579704][bookmark: _Toc129639910][bookmark: _Toc131774531]3.1 	Desain Penelitian 
[bookmark: _Toc119579705][bookmark: _Toc129639911][bookmark: _Toc131774532]	Desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup desaign pre-test and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, Sugiyono (2018).
Design penelitian itu hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai subjek penelitian sehingga tidak diperlukan kelompok kontrol. Model ini, menggunakan tes awal dan akhir sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian one-group pretest-posttes design
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	𝑂1
	X
	𝑂2


       Sugiyono (2018) 
Keterangan:
𝑂1 = Nilai Pretet (Sebelum diberi perlakuan) 
X = Perlakuan (Treatment)
𝑂2 = Nilai Posttest (Setelah diberi Perlakuan
3.2 	Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SDN 066668 Medan Johor. Di Jalan Eka Surya Kel Gedung Johor, Kec. Medan Johor, Kota Medan. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil tahun 2024/2025.

[bookmark: _Toc119579706][bookmark: _Toc129639912][bookmark: _Toc131774533]3.3 	Populasi dan Sampel
1. Populasi
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2013).
		Populasi adalah keseluruhan individu atau kelompok yang dapat diamati dari beberapa anggota kelompok atau keseluruhan objek dalam penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi Kelas IV UPT SDN 066668 Medan Johor yang berjumlah 24 siswa/i.
2. Sampel
[bookmark: _Toc129639913][bookmark: _Toc131774534]		Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013). 
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh untuk menentukan sampel penelitian. Penelitian ini menjadikan siswa kelas IV C yang ada di UPT SDN 066668 Medan Johor menjadi sampel penelitian. Adapun sampelnya adalah siswa laki-laki yang berjumlah 15 orang dan siswi perempuan yang berjumlah 11 orang.
[bookmark: _TOC_250002][bookmark: _Toc172560417]3.4	Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc172560418]3.4.1	Kisi-kisi Instrumen
Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang dibutuhkan, calon peneliti menggunakan instrument berupa tes, observasi dan dokumentasi.
Instrumen observasi berupa pilihan Benar-Salah. Pengamatan ini dilakukan saat awal kegiatan pembelajaran dan akhir pembelajaran. Instrumen yang berupa tes. Tes ini merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. Kisi-kisi instrumen penelitian dibuat berdasarkan kajian dari berbagai teori tentang media pembelajaran Power Point dan hasil belajar siswa, sehingga dari kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk membuat butir- butir instrumen penelitian. Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dalam mengamati kegiatan proses pembelajaran di SD IV UPT SDN 066668, yaitu dokumen tentang hasil belajar siswa, lembar observasi dan RPP.
Berikut indikator penelitian ini disajikan dalam kisi-kisi instrumen penelitian.
Tabel 3.2Kisi - Kisi Instrumen Tes Hasil BelajarKognitif
	No
	Kompetensi
Dasar
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Dimensi
Kognitif
	Jumlah
Soal

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	3.3
	3.3 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat, dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan dinamis) dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam Kearifan Lokal 
budaya masyarakat
Indonesia.
	3.3.1
	Menyusun
pertanyaan
tentang
Kearifan Lokal 

	C3
	2

	
	
	3.3.2
	Menganalisis
Pernyataan yang benar
terkait konsep Kearifan Lokal 


	C4
	7

	
	
	3.3.3
	Memahami
Kearifan Lokal 
budaya masyarakat
Indonesia.
	C2
	9

	
	
	3.3.4
	Menyebutkan isi
informasi yang
diperoleh dari
berbagai sumber
terkait Kearifan Lokal.


	C1
	4

	
	
	3.3.5
	Menerapkan sikap
toleran dalam
Kearifan Lokal .

	C3
	2

	
	
	3.3.6
	Menyebutkan
Kearifan Lokal .
	C1
	4

	
	
	3.3.7
	Melakukan kegiatan
yang berkaitan
dengan
Kearifan Lokal .
	C3
	2

	Total
	30



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa soal tes yang akan dibuat sebanyak 10 butir soal yang harus diuji cobakan terlebih dahulu. Pembelajaran yang digunakan ialah Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), namun peneliti hanya mengambil pembelajaran Tema 3 Tugasku Sehari- hari dengan Subtema Tugasku Sehari- hari di Sekolah.
Peneliti menggunakan bantuan EXCEL untuk menguji 30 item pernyataan mengenai media pembelajaran Power Point (X) dan hasil belajar siswa (Y). Menggunakan rumus product moment. Adapun kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, sehingga H1 diterima. Menurut Arikunto (2012: 213), rumus product moment:rxy=

Keterangan:
rxy	=  Koefisien korelasi variabel X dengan Y 
n	= Number of case
∑XY	= Jumlah hasil perkalian Antara skor X dan skor Y
∑X	= Jumlah seluruh skor X
∑Y	= Jumlah seluruh skor Y
Kriteria pengujian jika r hitung > r tabel dengan α = 5%, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, sebaliknya, r hitung < r tabel maka alat ukur dinyatakan tidak valid. Perhitungan uji validitas butir soal menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.
[bookmark: _Toc172560419]3.4.2 	Tes Pengetahuan Siswa
Tes pengetahuan siswa kelas IV SD Negeri 066668 Johor.
lakukan sebelum dan setelah proses pembelajaran. Tes setelah proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dan sebelum menngunakan media pembelajaran Power Pointberbasis kearifan lokal. Instrument yang dibuat oleh peneliti adalah soal pilihan benar salah.
[bookmark: _Toc172560420]3.4.3 	Teknik Skoring
Tes yang di berikan kepada siswa pada penelitian ini berupa soal benar salah (B-S) sebanyak 10 nomor. Prosedur pengerjaan soal sesuai materi yang telah diberikan. Teknik skoring dengan diberi nilai maksimal yaitu nilai sangat bagus atau 100, yang dimana setiap soal memiliki point 10 jika benar dan 0 jika salah.
[bookmark: _Toc172560421]3.4.4 	Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek secara langsung dan detail untuk mendapatkan informasi yang benar terkait objek tersebut. Obeservasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi untuk melihat keadaan saat proses pembelajaran dilakukan.
[bookmark: _Toc172560422]3.4.5 	Dokumentasi
Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dalam mengamati kegiatan proses pembelajaran di SD Negeri 104235 Naga Timbul, yaitu dokumen tentang hasil belajar siswa, lembar observasi dan RPP.
[bookmark: _Toc172560423]3.5 	Teknis Analisis Data
[bookmark: _Toc172560424]3.5.1	Uji Validitas
Menurut Arikunto (2013: 211) mengemukakan bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid dan sahih artinya mempunyai validitas yang rendah. Sebuah instrumen dapat disebut valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.”Untuk mengukur validitasnya dalam penelitian ini menggunakan product moment yaitu:
Jika r hitung > r tabel maka data dinyatakan valid.
Jika r hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak valid.
[bookmark: _Toc169717798][bookmark: _Toc172560425]Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Validitas
	No.
	Kriteria Validitas
	Keterangan

	1
	0,00 > rxy
	Tidak Valid

	2
	0,00 < rxy < 0,20
	Sangat Rendah

	3
	0,20 < rxy < 0,40
	Rendah

	4
	0,40 < rxy < 0,60
	Sedang

	5
	0,60 < rxy < 0,80
	Tinggi

	6
	0,80 < rxy < 1,00
	Sangat Tinggi


    Sumber: Arikunto (2012: 80)
[bookmark: _Toc172560426]3.5.2 	Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2013: 221) “reliabilitas mempunyai pengertian dimana suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dikatakan baik. Instrumen yang layak tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu. Jika sebuah instrumen sudah teruji reliabilitasnya yaitu dapat dipercaya, maka hasil data yang didapatkan akan bisa dipercaya juga. Tehnik yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen ini adalah teknik teknik Alpha Cronbach. Adapun kriteria pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reabilitas (𝑟i) > 0,70.

r11=
Keterangan :
k	= banyaknya butir angket
𝑟i	= koofesien reliabilitas tes
∑𝑆2	= sigma varian total angket𝑡

𝑆2	= sigma varian butir angket
𝑡	= 𝑡
Nilai ri akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf signifikan 5%. Terdapat 2 kriteria kemungkinan yang terjadi yaitu:
a. Jika nilai signifikan (𝑟i) > 0,70, maka distribusi data reliabel
b. Jika nilai signifikan (𝑟i) < 0,70, maka distribusi data tidak reliabel
Tabel 3.4 Kriteria Indeks Uji Reliabilitas
	Interval
	Kategori

	0,80 < ri ≤ 1,00
	Reliabilitas sangat tinggi

	0,60 < ri ≤ 0,80
	Reliabilitas tinggi (baik)

	0,40 < ri ≤ 0,60
	Reliabilitas sedang (cukup)

	0,20 < ri ≤ 0,40
	Reliabilitas rendah (kurang)

	1,00 < ri ≤ 0,20
	Reliabilitas sangat rendah (sangat kurang)


  Sumber: Hafiziani Eka (2020: 288)
Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum membagikan instrumen penelitian untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrument yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟i) > 0,70.
[bookmark: _TOC_250001][bookmark: _Toc172560427]3.6	Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini ialah:
1) Menentukan populasi sampel dan penelitian.
2) Menemukan dan menentukan masalah yang terjadi pada sampel penelitian.
3) Menentukan kelas.
4) Pelaksanaan model Project Based Learning.
5) Melakssiswaan koesioner.
6) Hasil koesioner.
7) Menganalisis data yang diperoleh dari hasil koesioner.
8) Penarikan kesimpulan.
[bookmark: _TOC_250000][bookmark: _Toc172560428]3.7	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah tehnik analisis statistik deskriptif dan inferensial.
[bookmark: _Toc172560429]3.7.1	Analisis Deskriptif
Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti, seperti melihat pergerakan masing-masing variabel penelitian, salah satunya dengan menggambarkan pergerakan masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel ataupun grafik. Variabel X dan variabel Y untuk menjawab rumusan masalah dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, modus, median dan standar deviasi. Setelah data penelitian terkumpul, kemudian dianalisis dengan formulasi presentase sebagai berikut:
P = 𝐹x 100 %
𝑁
(Menurut Sugiyono, 2014)
Keterangan:
P 	=  presentase 
F 	= frekuensi
N 	= Jumlah Sampel
[bookmark: _Toc172560430]3.7.2 	Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tes terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun kriteria pegujian dengan menggunakan alat bantu excel yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
Dengan rumus uji-T 1 sampel
X - 𝜇
t =
SD /√𝑛
(Menurut Sugiyono, 2014 hal. 147)
Keterangan:
t	= nilai hitung
X	= rata- rata sampel
μ	= nilai parameter
SD	= Standar Deviasi Sampel 
n	= jumlah sampel
[bookmark: _Toc172560431]3.7.3 	Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam pengujian ini digunakan alat bantu analisis Excel dengan kriteria pengujian. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah linear.
b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
[bookmark: _Toc172560432]3.7.4 	Uji Homogenitas
Uji homogenitas data merupakan uji prasyarat analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji ini berkaitan dengan penggunaan uji statistik parametrik dengan menggunakan Excel.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka varian dari dua data atau kelompok populasi data tidak sama, jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.
[bookmark: _Toc172560433]3.7.5 	Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh media pembelajaran Power Point sebelum dan sesudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Uji hipotesis dalam penelitianini menggunakan Excel.
Untuk mengetahui signifikan pengaruh media pembelajaran Power Point (X) dan hasil belajar siswa (Y) dengan taraf signifikan 5% dengan dk = n-2 digunakan uji-t regresi yang dikemukakan Suharyadi (2009: 495) dengan rumus sebagai berikut:
t hitung =   𝑟√𝑛−2
                 √1−𝑟2
Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa media pembelajaran Power Point berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 066668 Johor.
Jika t hitung ˂ t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwamedia pembelajaran Power Point tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 066668 Johor.
b. Dalam hipotesis statistik dirumuskan:
H0 : 𝛽 = 0
H1 : 𝛽 ≠ 0
Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, dengan demikian H1 diterima.
3.8	Teknik Pengumpulan Data 
1. Data tentang hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes tersebut dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest 
a) Tes Awal (Pretest) Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum perlakuan atau sebelum dilaksanakan pembelajaran. Tes ini dilakukan sebelum mendapatkan perlakuan atau treatment dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 
b) Tes Akhir (Posttest) Tes ini dilakukan dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran dikelas IV sebelum perlakuan dan setelah perlakuan, apakah ada perubahan yang terjadi sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek tersebut.
2.  Data tentang keadaan siswa yang terjadi dalam kelas selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran.
3.9		Teknik Analisis Data 
[bookmark: _Toc131774538]Setelah selesai melakukan kegitan, maka langkah selanjutnya penelitian ini adalah mengumpulkan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Adapun tujuan dari analisis data ini adalah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari tes dan lembar observasi yang dilakukan pada tiap siklus.
a. Analisis data tes hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Secara individu siswa dikatakan berhasil atau tuntas apabila memperoleh nilai KKM, yaitu 70. Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil apabila ketuntasan siswa mencapai 70%. 
			N = 
Keterangan

N	: Nilai yang dicari

R	: Skor yang diperoleh siswa

SM	: Skor yang maksimum

100	: Bilangan tetap

Tabel 3.5 Ketuntasan Hasil Belajar
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali



b. Analisis data observasi/pengamatan aktivitas siswa

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat dirumuskan (Trianto, 2011) sebagai berikut :
			AP = 
Keterangan :
AP  : Nilai yang dicari

Ʃ P : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas Ʃ N : Jumlah seluruh siswa
Dari rumus tersebut bisa ditentukan tingkat keberhasilan dari aktivitas siswa melalui kriteria di bawah ini :

Tabel 3.6 Rentang Nilai Aktivitas Siswa
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali


Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar
(2014)

c. Analisis data observasi/pengamatan aktivitas guru

Hasil analisis data aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung dan dianalisis dengan rumus (Purwanto, 2010) sebagai berikut :
			S = 
Keterangan :

S : Nilai yang dicari

R : Jumlah skor aktivitas guru

N : Skor maksimum aktivitas guu

Dari rumus tersebut bisa ditentukan tingkat keberhasilan dari aktivitas guru melalui kriteria di bawah ini :
Tabel 3.7 Rentang Nilai Aktivitas Guru
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali


Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar
(2014)
[bookmark: _bookmark23]3.10	Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Penelitian dikatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar siswa sama dengan atau lebih dari 70 sesuai KKM.
2. Penelitian dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran sama dengan atau lebih dari 75%.




[bookmark: _Toc172560434]BAB IV 
[bookmark: _Toc172560435]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

[bookmark: _Toc172560436]4.1 	Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc172560437]4.1.1 		Data Hasil Observasi pre-test   
[bookmark: _Toc172560438] Pre-test atau yang biasa dikenal sebagai observasi awal sebelum diberikan perlakuan dilakssiswaan oleh peneliti selama satu hari, pelaksanaan proses pre-test dilakukan pada hari selasa tanggal 11 juni 2024 di Kelas II. Pre-test yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dari sampel tentang hasil belajar siswa pada siswa. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai dari indikator hasil belajar siswa siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment), Pemberian tes dengan adanya bantuan dari guru. Berdasarkan observasi hasil pre-test yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa siswa yang kurang tertarik dan kurang aktif dalam bercerita. Hal ini dapat terlihat dari hasil pre-test penelitian di tahap awal (pre-test).
[bookmark: _Toc172560439]Adapun nilai hasil pre-test yang diperoleh peneliti disaat melakukan proses observasi di dalam Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor
[bookmark: _Toc172561264]Tabel 4 1Hasil Pre-Test Hasil belajar siswa Siswa
	NO
	Nama
	Nilai

	1
	A. B
	41

	2
	A. H. S
	76

	3
	A. S
	71

	4
	A. W
	61

	5
	B. C
	61

	6
	C.C
	41

	7
	C. V
	77

	8
	C. Z
	75

	9
	D. F
	60

	10
	D. G
	65

	11
	D. M
	40

	12
	F. A. S
	40

	13
	F. W
	50

	14
	F. Z
	40

	15
	G. O. S
	40

	16
	J. M. S
	50

	17
	K. N
	30

	18
	L. W
	40

	19
	M. D. F
	40

	20
	N. S
	40

	21
	R. S. G
	75

	22
	R. K
	40

	23
	R. S
	30

	24
	R. R
	65

	Jumlah
	51.75
	Jumlah

	Rata-Rata
	1293.75
	Rata-Rata


[bookmark: _Toc172560441]Berdasarkan skor perolehan pre-test hasil belajar siswa siswa , maka dapat diketahui deskripsi statistik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc172561265]Tabel 4.2 Distribusi Statistik Pre-Test Hasil belajar siswa
	[bookmark: _Toc172560443]Deskripsi Statistic
	[bookmark: _Toc172560444]Nilai 

	[bookmark: _Toc172560445]N 
	[bookmark: _Toc172560446]24

	[bookmark: _Toc172560447]Sum 
	[bookmark: _Toc172560448]51.75

	[bookmark: _Toc172560449]Maksimum 
	[bookmark: _Toc172560450]1293.75

	[bookmark: _Toc172560451]Minimum 
	[bookmark: _Toc172560452]30



[bookmark: _Toc172560453]Berdasarkan tabel diatas diketahui Distribusi statistik hasil pre-test belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat total 24 siswa yang mengikuti pre-test ini. Dari seluruh siswa tersebut, jumlah nilai yang terkumpul adalah 1293,75. Nilai maksimum yang dicapai oleh seorang siswa dalam pre-test ini adalah 51, sedangkan nilai minimum yang dicapai adalah 30. Dengan variasi nilai antara 30 hingga 51, kita dapat melihat adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam performa siswa. 
[bookmark: _Toc172560454]4.1.2 	Hasil Post-test  Hasil belajar siswa Siswa  Sesudah Menggunakan Media pembelajaran Power Point 
[bookmark: _Toc172561266]Tabel 4.3 Hasil Post-Test Hasil belajar siswa Siswa
	NO
	Nama
	Nilai

	1
	A. B
	85

	2
	A. H. S
	87

	3
	A. S
	80

	4
	A. W
	80

	5
	B. C
	71

	6
	C.C
	75

	7
	C. V
	80

	8
	C. Z
	71

	9
	D. F
	82

	10
	D. G
	82

	11
	D. M
	83

	12
	F. A. S
	79

	13
	F. W
	85

	14
	F. Z
	68

	15
	G. O. S
	80

	16
	J. M. S
	79

	17
	K. N
	81

	18
	L. W
	73

	19
	M. D. F
	73

	20
	N. S
	85

	21
	R. S. G
	84

	22
	R. K
	67

	23
	R. S
	84

	24
	R. R
	82

	Jumlah
	
	1896

	Rata-Rata
	151.68



[bookmark: _Toc172560456]Berdasarkan skor peroleh post-test hasil belajar siswa siswa, maka dapat diketahui deskripsi statistik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc172561267]Tabel 4.4 Distribusi Statistik Post-Test Hasil belajar siswa
	[bookmark: _Toc172560458]Deskripsi Statistic
	[bookmark: _Toc172560459]Nilai 

	[bookmark: _Toc172560460]N 
	[bookmark: _Toc172560461]24

	[bookmark: _Toc172560462]Sum 
	[bookmark: _Toc172560463]1897

	[bookmark: _Toc172560464]Maksimum 
	[bookmark: _Toc172560465]151.69

	[bookmark: _Toc172560466]Minimum 
	[bookmark: _Toc172560467]68



[bookmark: _Toc172560468]Berdasarkan tabel diatas diketahui Distribusi statistik hasil post-test belajar siswa memberikan informasi tentang performa siswa setelah proses pembelajaran. Terdapat total 24 siswa yang mengikuti post-test ini, sama dengan jumlah siswa pada pre-test. Total nilai yang terkumpul dari semua siswa adalah 1896. Nilai maksimum yang dicapai oleh seorang siswa dalam post-test ini adalah 151,68, sedangkan nilai minimum yang dicapai adalah 68.
[bookmark: _Toc172560469][image: ]Peningkatan dalam nilai maksimum dan nilai minimum dibandingkan dengan pre-test menunjukkan adanya peningkatan performa siswa setelah mengikuti pembelajaran. Dengan jumlah nilai yang lebih tinggi, kita bisa melihat adanya peningkatan secara keseluruhan dalam hasil belajar siswa. Grafik perbedaan antara nilai yang telah sebelum dan sesudah diberikan pelakuan adalah sebagi berikut:
[bookmark: _Toc172560470]   Jumlah siswa



[bookmark: _Toc172560471]Nilai hasil(pre-test)
[bookmark: _Toc172561600]Gambar 4 1 Grafik Sebelum Perlakuan(Pre-Test)
[bookmark: _Toc172560473][image: ]Jumlah siswa 







[bookmark: _Toc172560474]N       nilai (post-test)
[bookmark: _Toc172561601][bookmark: _Toc172560476]Gambar 4 2 Grafik Sesudah Perlakuan ( Post-Test )
Berdasarkan data grafik diatas tersebut, maka dapat diketahui bahwa hasil siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan mengalami perbedaan yang sangat signifikan. Dalam grafik diatas tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan mendapat nilai 30 sebagai nilai terendah, sedangkan untuk nilai tertinggi adalah 87. Oleh sebab itu, hasil belajar siswa siswa akan jauh lebih baik apabila dikembangkan sebuah kegiatan dalam bercerita mendongeng dengan media pembelajaran Power Point agar siswa mampu menyimak dengan baik. Hasil yang diperoleh oleh peneliti setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Power Point  pun sangat memuaskan, hal ini terjadi dikarenakan hasil yang didata oleh peneliti mengalami sebuah perkembangan dengan nilai 30 sebagai nilai terendah dan nilai 87 sebagai nilai tertinggi.

[bookmark: _Toc172560477]4.2 	Analisi Data
[bookmark: _Toc172560478]Dalam proses menganalisis data, peneliti melakukan hal tersebut setelah dilakukannya kegiatan pre-test dan post-test. hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui perbedaan hasil belajar siswa siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Power Point. selain itu, proses analisis data dilakukan untuk memungkinkan peneliti agar dapat mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran Power Point dapat mempengaruhi hasil belajar siswa  UPT SDN 066668 Johor.
[bookmark: _Toc172560479]4.2.1 	Uji Normalitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan menggunakan perhitungan uji Kolmogrov-Smimov dengan cara membandingkan nilai sg (2-tailed) pada tabel Kolmogrov-Smimov dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Dengan demikian, dasar pengembilan keputusan bahwa:
a. jika nilai signifikan (sig) >0,05 (5%) maka data berdistribusi normal
b. jika nilai signifikan (sig) 0,05 (5%) maka data berdistribusi tidak normal.
Setelah dilakukannya penelitian oleh peneliti, yang berakhir dengan diperolehnya sebuah data pre-test dan post-test pada siswa kelompok B di Sekolah UPT SDN 066668 Johor. Penelitipun melakukan sebuah uji normalitas guna mengetahui apakah data tersebut bersifat berdistribusi normal atau tidak, dengan tujuan agar hasil uji normalitas tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perhitungan mencari hasil akhir penelitian. 
Adapun kriteria pengujian data sebagai berikut :

[bookmark: _Toc172561268]Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Prettest
	Posttest

	N
	24
	24

	Normal Parametersa,b
	Mean
	51.7500
	79.0000

	
	Std. Deviation
	15.43641
	5.72561

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.277
	.208

	
	Positive
	.277
	.106

	
	Negative
	-.140
	-.208

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.356
	1.021

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.551
	.749

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Berdasarkan data diatas, maka diketahui bahwa pre-test hasil belajar siswa  mempunyai signifikan 0,551 atau lebih besar 0,05, maka dpat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan data post-test hasil belajar siswa siswa  memiliki nilai signifikan sebesar 0,749 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.  
[bookmark: _Toc172560480]4.2.2 	Uji Hipotesis
Untuk melihat signifikan atau keefektifan penggunaan media pembelajaran Power Point  untuk dapat hasil belajar siswa pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor  maka dapat dilakukan dengan analisis statistik uji beda (Uji-t). Dalam rangka menjawab rumusan masalah maka uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji “t”. Kriteria pengujian : dk = n-1 dan α = 0.05
· Jika T.hitung < T.tabel, maka H0  diterima dan H1 ditolak
· Jika T.hitung > T.tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menguji perbedaan nilai observasi awal (sebelum penggunaan media pembelajaran Power Point) dan nilai observasi akhir (setelah penggunaan media pembelajaran Power Point). hasil uji-t diperoleh pada tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc172561269]Tabel 4.6 Hasil Nilai Hipotesis
	No
	Nama Siswa
	Nilai Observasi Awal / Pre-test (skor)
	Nilai Observasi akhir / Post-test (skor)
	Gain (d)
Pre-test & Post-test
	Kuadrat Deviasi
(x2d)

	1
	A. B
	41
	84
	46
	2025

	2.
	A. H. S
	76
	88
	13
	144

	3
	A. S
	71
	81
	10
	100

	4.
	A. W
	62
	82
	21
	400

	5.
	B. C
	61
	72
	11
	121

	6.
	C.C
	40
	75
	36
	1226

	7.
	C. V
	71
	81
	4
	9

	8.
	C. Z
	72
	72
	-5
	17

	9.
	D. F
	60
	82
	22
	484

	10.
	D. G
	65
	82
	17
	289

	11.
	D. M
	40
	83
	43
	1849

	12.
	F. A. S
	40
	79
	39
	1521

	13.
	F. W
	50
	85
	35
	1225

	14.
	F. Z
	40
	68
	28
	784

	15.
	G. O. S
	40
	80
	40
	1600

	16
	J. M. S
	50
	79
	29
	841

	17
	K. N
	30
	81
	51
	2601

	18
	L. W
	40
	73
	33
	1089

	19
	M. D. F
	40
	73
	33
	1089

	20
	N. S
	40
	85
	45
	2025

	21
	R. S. G
	75
	84
	9
	81

	22
	R. K
	40
	67
	27
	729

	23
	R. S
	30
	84
	54
	2916

	24
	R. R
	65
	82
	54
	289

	Jumlah ( ∑ )
	∑1292
	∑1896
	∑652
	∑22271


Md  =     =    =  27,17
Maka T.hitung = 
T.hitung = 
T.hitung = 
T.hitung = 
T.hitung = 
T. hitung = 4.28
Sesuai hasil penelitian diatas diperoleh nilai T.hitung = 4,28 > 1,753, dan karena dk = (n-1) = 23 dan taraf nyata α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa T.hitung  > T.tabel (3,43) (1,782) dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran Power Point terhadap hasil belajar siswa pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor.
[bookmark: _Toc172560481]4.3	Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan media pembelajaran PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor. Peneliti melaksanakan pre-test sebagai observasi awal sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media PowerPoint. Pre-test dilakukan pada hari Selasa, 11 Juni 2024. Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengetahui keadaan awal hasil belajar siswa. Pre-test dilakukan dengan bantuan guru untuk menilai indikator hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan observasi hasil pre-test, peneliti menemukan bahwa beberapa siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam bercerita. Hal ini terlihat dari hasil pre-test yang menunjukkan variasi nilai yang cukup signifikan.
Pada pre-test, terdapat 24 siswa yang berpartisipasi. Total nilai yang terkumpul dari semua siswa adalah 1293,75, dengan nilai maksimum yang dicapai seorang siswa adalah 51 dan nilai minimum adalah 30. Rata-rata nilai pre-test adalah 51,75. Distribusi nilai pre-test ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam performa siswa, dengan beberapa siswa mendapatkan nilai yang jauh lebih rendah daripada yang lain. Beberapa siswa menunjukkan ketertarikan yang rendah dan kurang aktif dalam bercerita, yang berkontribusi pada rendahnya hasil pre-test mereka.
Setelah pelaksanaan pre-test, peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran PowerPoint dalam proses pembelajaran. Perlakuan ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Setelah periode pembelajaran dengan menggunakan media PowerPoint, peneliti melaksanakan post-test untuk mengukur perubahan dalam hasil belajar siswa. Post-test dilakukan pada siswa yang sama di Kelas VI.
Berdasarkan hasil post-test yang diperoleh dari 24 siswa, total nilai yang terkumpul meningkat menjadi 1896. Nilai maksimum yang dicapai oleh seorang siswa dalam post-test adalah 151,68, sedangkan nilai minimum adalah 67. Rata-rata nilai post-test juga mengalami peningkatan yang signifikan. Distribusi statistik post-test menunjukkan adanya peningkatan performa siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media PowerPoint. Peningkatan dalam nilai maksimum dan nilai minimum dibandingkan dengan pre-test menunjukkan adanya perkembangan positif dalam hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media PowerPoint. Peneliti menggunakan uji normalitas dengan perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi masing-masing 0,551 dan 0,749, yang keduanya lebih besar dari 0,05.
Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji-t untuk melihat signifikansi perbedaan nilai pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata gain (Md) adalah 27,17. T-hitung diperoleh dengan rumus sebesar 4,28. Dengan dk (derajat kebebasan) = 23 dan taraf nyata α = 0,05, diperoleh T-tabel sebesar 1,753. Karena nilai T-hitung (4,28) lebih besar dari T-tabel (1,753), hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar siswa di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah diberikan perlakuan, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka, yang terlihat dari peningkatan nilai post-test dibandingkan dengan pre-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PowerPoint merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran bercerita di kelas II. Peneliti merekomendasikan penggunaan media ini secara lebih luas untuk meningkatkan hasil belajar di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya.




[bookmark: _Toc172560482]

BAB V
[bookmark: _Toc172560483]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc172560484]5.1 	Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 066668 Johor", dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa: Penggunaan media pembelajaran PowerPoint terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 51,75, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 79,00. Hal ini menunjukkan bahwa media PowerPoint berhasil meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Perbedaan Signifikan dalam Hasil Belajar: Uji-t yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai T-hitung (4,28) lebih besar dari T-tabel (1,753) pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan dari penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar siswa diterima, sementara hipotesis nol (H0) ditolak.




3. Distribusi Statistik Hasil Belajar: Distribusi nilai pre-test dan post-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam performa siswa. Pada pre-test, nilai minimum adalah 30 dan maksimum 51, sedangkan 
64

pada post-test, nilai minimum adalah 67 dan maksimum 151,68. Hal ini menggambarkan adanya perkembangan yang positif dalam hasil belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran PowerPoint.
4. Uji Normalitas Data: Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test keduanya berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,551 dan 0,749. Ini menandakan bahwa data yang digunakan dalam analisis uji-t memenuhi asumsi normalitas.
5. Efektivitas Media PowerPoint: Penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran bercerita terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Media ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, yang berdampak positif pada hasil belajar siswa.
[bookmark: _Toc172560485]5.2 	Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik di sekolah sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca siswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan pendidikan yang sedang berjalan. Secara praktis penelitian ini bermanfaat :
a. Manfaat bagi guru 
Dengan adannya penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi guru mengenai media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.
b. Manfaat bagi siswa 
Untuk menumbuhkan dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.
c. Manfaat bagi sekolah 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan dalam waktu yang akan datang dan dapat dijadikan acuan dalam memilih media pembelajaran yang tepat bagi guru-guru lainnya.
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Lampiran 1
Observasi Guru
	Indikator
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5

	1. Guru melakukan pembukaan	dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	2. Guru memberikan penguatan kepada siswa agar	semangat dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	
	
	

	3. Guru menarik perhatian siswa agar fokus selama	kegiatan pembelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	4. Guru menyampaikan	bahan ajar dilakukan	menggunkan model project based learning
	
	
	
	
	

	5. Guru membimbing	siswa untuk membentuk kelompok	dan melakukan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	6. Guru membimbing siswa untuk menjadi ketua kelompok siswa
	
	
	
	
	

	7. Guru meminta	ketua kelompok mengarahkan kelompoknya
	
	
	
	
	

	8. Guru memanfaatkan waktu pembelajaran dan memberikan tugas kepada kelompok
	
	
	
	
	

	9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
	
	
	
	
	

	10. Peserta didik bekerja sama mengemukakan ide, menjawab pertanyaam peserta didik yang lain
	
	
	
	
	

	11. Guru dan Peserta didik menyimpulkan pembelajaran
	
	
	
	
	

	12. Guru dan Peserta didik melakukan evaluasi hasil belajar dan memberikan  umpan  balik  kepada peserta didik
	
	
	
	
	

	13. Berdoa
	
	
	
	
	


Lampiran 2
Nama		:
Kelas		:
Tanggal	:
Observasi Siswa
	No.
	Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	2.
	Mengajukan pertanyaan tentang materi
	
	
	
	
	

	3.
	Merumuskan masalah yang ditemukan
	
	
	
	
	

	4.
	Menarik kesimpulan
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ARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MATERI PECAHAN TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IV SD

NURAFNI M. UNSO
NPM 181434063

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis Project
Based Learning tethadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian pengaruh, desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis
one grup desaign pre-test and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam
Jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan
seluruh siswa dengan total nilai hasil belajar scbesar 1293,75. Pada tahap pre fest,nilai
maksimum yang di peroleh siswa adalah 51.dengan rata-rata nilai sebesar 30. Setelah
diterapkan model pembelajaran berbasil Project Based Learning, nilai maksimum post fest
meningkat menjadi 68. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai signifikan pada pre test adalah
0,05 ,sehimgga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada atahap
awal. Namun hasil post fest menunjukan nilai signifikan sebsar 0.749, yang juga lebih besar
dari 0,05. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa pendekatan berbasis proyek dapat
menjadi alternatif dalm meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah dasar.

Kata kunci : Model pembelajaran berbasis Project Based Learning, hasil belajar.
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THE INFLUENCE OF THE PROJECT BASED LEARNING MODEL FOR LEARNING
MATHEMATICS FRACTION MATERIAL ON RESULTS

Abstract

This research aims 1o describe the influence of the Project Based Leaming model on the
mathematics leaming outcomes of fourth grade elementary school students. This research is an
influence research, the research design in this research is included in the type of one group pre-
test and post-test design. The method in this research is a type of experiment using a
quantitative approach. This research involved all students with a total leaming outcome score
of 1293.75. At the pre-test stage, the maximum score obtained by students was 51, with an
average score of 30. After implementing the Project Based Learning learning model, the
maximum post-test score increased to 68. The results of the analysis showed that the significant
seore on the pre-test was 005, so it can be concluded that there is no significant difference in
the initial stage. However, the post test results show a significant value of 0.749, which is also

2 is research provides an illustration that a project-based approach can be

wing the quality of learning in elementary schools.
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIVAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SK.

Nomor : 20/FKIP/UMN AW/B.02/2025 Medan,13 Desember 2024

Lamp
Hal

: Satu set proposal
e i

Kepada Yth:

Bapak/lbu

Kepala SDN 066668 Medan Johor
di

JTempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/lbu kiranya dapat memberi
ijin kepada mahasiswa :

Naria : Nurafni Mangunsong

NPM 1181434063

Fakultas :Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan :llmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/lbu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MATERI PECAHAN TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IV SD

Demikian kami sampaikan, atas izin yang diberikan diucapkan terima
Kasih.

Tembusan :
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT. SD NEGERI 066668

JI.Eka Surya Kecamatan Medan Johor- Kota Medan 20144

SURAT PERNYATAAN
Nomor 42848
Perihal  Balasan Permohonan Izin Penel
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubung dengan surat saudara pada tanggal 13 Januari 2025 perihal perizinan tempat
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama Nurafni Mangunsong dengan Judul
Pengaruh Model Project Based Learning  Pembelajaran Matematika Materi Pecahan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD”.

Perlu kami sampaikan bahwa :
1. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan mengizinkan mahasiswa atas nama Nurafni

Mangunsong untuk melakukan pelaksanaan penelitian di kelas [V UPT SDN 066668 Medan
Johor.

Medan, 13 Januari 20
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ledan Johor
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2. Tempat, tanggal Lahir : Tanjung Balai, 27 April 2000

3. NPM +181434063

4. Jurusan/Prog Studi :IP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar
5. Agama :Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
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EKSPEDIST UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA :Nurafni Mangungsong
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